SKRIPSI

UJI EFIKASI TANAH DIATOM TERHADAP Tribolium
castaneum HERBST (COLEOPTERA : TENEBRIONIDAE)

EFFICACY TEST OF DIATOMACEOUS EARTH ON Tribolium
castaneum HERBST (COLEOPTERA : TENEBRIONIDAE)

LMU 2 TAT PENGABDIAS

Darma Prasatya
05081282126050

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SKRIPSI

UJI EFIKASI TANAH DIATOM TERHADAP Tribolium castaneum
HERBST (COLEOPTERA: TENEBRIONIDAE)

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

MU ALAT PENGABDIAS

Darma Prasatya
05081282126050

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SUMMARY

DARMA PRASATYA, Efficacy Test of Diatomaceous Earth on 7ribolium
castaneum Herbst (Coleoptera: Tenebrionidae) (Supervisor by ARINAFRIL)

Rice is one of the staple food sources commonly consumed by people,
especially in Indonesia. However, the damage to rice during storage caused by the
post-harvest pest Tribolium castaneum has become a significant problem in
Indonesia. The research problem in this study focuses on determining the dose of
diatomaceous earth that achieves the highest mortality rate against T. castaneum
and whether morphological changes occur in T. castaneum after the application of
diatomaceous earth.The objectives of this study are to identify the dose that
results in the highest mortality rate of T. castaneum due to diatomaceous earth
application and to observe any morphological changes in T. castaneum after the
treatment.

This experiment was conducted from July to November 2024 at the Perum
Bulog (National Logistics Agency) Regional Division of South Sumatra. A
Completely Randomized Design (CRD) was used in this study, consisting of 5
treatments and 1 control group, each replicated 5 times. The doses of
diatomaceous earth used were 0.5 g/100 g, 3 g/100 g, 4 ¢g/100 g, 5 g/100 g, and 6
0/100 g, applied to 100 g of rice with 20 T. castaneum insects per treatment.
Observations were conducted over 14 days, focusing on mortality rates and
morphological changes in T. castaneum.

The results showed that the mortality rate of T. castaneum increased daily. A
dose of 0.5 g/100 g caused 66% mortality, while a dose of 3 g/100 g caused 99%
mortality. Doses of 4 ¢/100 g, 5 g/100 g, and 6 ¢g/100 g resulted in 100%
mortality. The behavior of T. castaneum slow moved after the application of
diatomaceous earth. The LDs, values observed on days 1 and 14 were 8.473 g/100
g and 0.541 g/100 g, respectively. Morphology change of T. castaneum after the
application of diatomaceous earth included dryness or dehydration.

Based on the results, it could be concluded that a dose of 3 g/100 g was the
most effective for controlling T. castaneum. The LDsy value decreased over time.
The application of diatomaceous earth caused a slowdown in the movement of T.
castaneum and morphological changes, such as dryness or dehydration. The
author recommended further studies to examine the morphological changes in T.
castaneum in more detail using diatomaceous earth. The author suggested that
future research should focus on the effectiveness of diatomaceous earth in
controlling T. castaneum under various temperatures and humidity levels in
storage rooms.
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RINGKASAN

DARMA PRASATYA, Uji Efikasi Tanah Diatom terjadap Tribolium castaneum
Herbst (Coleoptera: Tenebrionidae) (Dibimbing oleh ARINAFRIL)

Beras adalah salah satu sumber makanan pokok yang biasa dikonsumsi
masyarakat, khususnya masyarakat Indonesia. Tetapi, kerusakan beras selama
penyimpanan yang disebabkan oleh hama pascapanen yaitu T. castaneum menjadi
salah satu masalah di Indonesia. Rumusan Masalah pada penelitian ini pada dosis
berapa yang memiliki nilai mortalitas tertinggi tanah diatom terhadap T.
castaneum dan apakah terjadi perubahan morfologi T. castaneum setelah
diaplikasikan tanah diatom. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis yang
memiliki nilai mortalitas tertinggi tanah diatom terhadap T. castaneum dan untuk
mengetahui perubahan morfologi T. castaneum setelah diaplikasikan tanah
diatom.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - November 2024 di Perum Bulog
(Badan Usaha Logistik) Divisi Regional Sumatera Selatan. Rancangan Acak
Lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian ini dengan 5 perlakuan dan 1
kelompok kontrol yang diulang 5 kali. Dosis tanah diatom yang digunakan adalah
0,5 g/100 g, 3 ¢g/100 g, 4 ¢/100 g, 5 g/100 g, dan 6 g/100 g, yang diaplikasikan
pada 100 g beras dengan 20 ekor serangga T. castaneum per perlakuan.
Pengamatan dilakukan selama 14 hari dengan fokus pada mortalitas dan
perubahan morfologi T. castaneum.

Hasil dari penelitian pengamatan mortalitas T. castaneum setiap harinya
meningkat. Pada dosis 0,5 g/100 g menyebabkan kematian 66 %. Pada dosis 3
0/100 g menyebabkan kematian 99%. Pada dosis 4 g/100 g, 5 g/100 g, dan 6
0/100 g menyebabkan kematian 100%. Perubahan T. castaneum menjadi lambat
akibat perlakuan menggunakan tanah diatom. Dalam pengamatan 1 dam 14 nilai
LDso sebesar 8,473 g/100 g dan 0,541 g/100 g. Perubahan morfologi yang terjadi
pada T. castaneum yang diaplikasikan tanah diatom menjadi kering atau
dehidrasi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dosis 3 g/100g merupakan dosis yang
paling baik untuk mengendalikan 7. castaneum. Terjadi penurunan nilai LDso,
Pada T castaneum yang diaplikasikan tanah diatom menyebabkan perubahan
perilaku pergerakan yang melambat dan perubahan morfologi menjadi kering atau
dehidrasi. Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya mengenai keefektifan
tanah diatom dalam mengendalikan 7. castaneum pada berbagai suhu dan
kelembaban di ruang penyimpanan.

Kata Kunci: 7ribolium castaneum Herbst, Beras, Tanah Diatom
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan adalah tujuan utama pemerintah di seluruh dunia untuk
pembangunan dan pengentasan kemiskinan. Sektor pertanian tanaman pangan
merupakan bagian dari sektor paling dominan pada sektor sektor pertanian
(Fuglie, 2010). Salah satu komoditi tanaman pangan yang memiliki peran penting
dalam pembangunan pertanian yaitu beras (Rahmasuciana et al., 2016). Beras
memainkan peranan penting dalam ketahanan pangan global karena merupakan
makanan pokok pangan bagi lebih dari separuh populasi dunia (Bandumula,
2018). Beras merupakan sumber makanan pokok yang dikonsumsi masyarakat,
khususnya masyarakat Indonesia (Saliem et al., 2019). Beras sebagaimana bulir
serealia lain, bagian terbesar beras didominasi oleh pati sekitar 70-80%) (Fasahat
et al., 2014). Beras juga mengandung protein, vitamin, mineral, air, dan
karbohidrat (Hidayati, 2014).

Adanya serangan hama gudang mengakibatkan menurunnya kualitas dan
kuantitas gabah hal ini tentu merugikan petani secara finansial (Erdiansyah et al.,
2018). Kerusakan pada beras dalam penyimpanan disebabkan oleh hama
pascapanen menjadi masalah di Indonesia. Kerusakan beras selama penyimpanan
meliputi penurunan kuantitas dan kualitas beras dari kotoran serta penurunan
kandungan nutrisi (Hendrival et al., 2022). Serangga yang menyerang makanan
yang disimpan adalah salah satu masalah yang paling merusak dan umum terjadi
yang menjadi sangat serius jika tidak ditangani (Zulaikha et al., 2018). 75%
serangga yang termasuk ke dalam ordo Coleoptera merupakan spesies serangga
penyimpan yang paling merusak terdapat pada genera Sitophilus dan Tribolium
(Dal Bello et al., 2001).

Salah satu serangga hama penyimpanan adalah T7ribolium castaneum.
Kumbang tepung merah, 7. castaneum Herbst (Coleoptera: Tenebrionidae)
merupakan hama utama yang menyebabkan kerusakan kuantitas dan kualitas pada

serealia, tepung dan olahannya di penyimpanan (Batubara et al., 2023). T
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castaneum dikenal sebagai hama sekunder yang menyerang makanan olahan yang
disimpandi dalam pabrik penyimpanan atau gudang penyimpanan (Campbell et
al., 2010). Hama ini memiliki beberapa ciri khas unik; 7. castaneum ini memiliki
siklus hidup yang pendek, sangat kompetitif, dan mampu beradaptasi dengan
sumber daya yang terbatas (Syarifah & Yaakop, 2016). T. castaneum Herbst
(Coleoptera :Tenebrionidae) bertubuh pipih, panjang 2,3—4,4 mm, memiliki warna
coklat kemerahan. Mata berada pada bagian ventral yang berdekatan satu sama
lain dan antena berbentuk gada terdiri atas 3 segmen (Widyaningsih, 2024)
Insektisida sintetik telah menjadi pilihan dalam mengendalikan serangga yang
menyerang pada penyimpanan. Namun demikian, terdapat peningkatan
kekhawatiran mengenai dampak buruk terhadap lingkungan, berkurangnya khasiat
karena populasi serangga yang resisten, dan residu pestisida dalam produk
makanan. Ada sejumlah pengendalian alternatif yang dapat dilakukan yaitu
dengan menggunakan produk alami. Salah satu produk alami yang semakin
banyak digunakan dalam dekade terakhir adalah tanah diatom. Tanah diatom
adalah batuan lunak yang merupakan sisa-sisa fosil alga uniseluler yang disebut
diatom (Rigaux et al., 2011). Tanah diatom terdiri dari sekitar 80-93% silika
dioksida, dengan sisa kandungannya mencakup mineral tanah liat, materi organik,
kuarsa, kalsium, dan magnesium karbonat (Rahmah et al, 2011). Massa jenis
tanah diatom adalah 0,51-0,55 g/cm3 (Yustinah et al., 2019). Sedangkan, massa
jenis beras 0,37 - 0,53 g/cm?® (Hoque et al., 2022). Mekanisme tanah diatom dalam
mengendalikan serangga hama gudang dengan menutup alat pernapasan (spirakel)
sehingga serangga kekurangan oksigen dan berujung mati lemas (Djojosumarto,

2008)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

akan dibahas adalah:

1. Pada dosis berapa yang memiliki nilai mortalitas tertinggi tanah diatom
terhadap T. castaneum?

2. Apakah ada perubahan morfologi pada T. castaneum yang diaplikasikan tanah
diatom
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dosis yang memiliki nilai mortalitas tertinggi tanah diatom

terhadap 7. castaneum

2. Mengetahui perubahan morfologi 7. castaneum setelah diaplikasikan tanah

diatom

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

1. Diduga dosis 6 g/100 g tanah diatom dapat menyebabkan kematian paling
tinggi pada T. castaneum.

2. Diduga terjadi perubahan morfologi T. castaneum setelah diaplikasi tanah

diatom
1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
berkontribusi mengenai pemanfaatan tanah diatom dalam mengendalikan 7

castaneum.
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